BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan permainan puzzle sebagai media stimulasi pengembangan kognitif anak
kelompok B TK Siti Massita 1 Desa Passi 1 Kecamatan Passi Barat Kabupaten
Bolaang Mongondow, sudah cukup baik khususnya dalam mengembangkan
kognitif anak, dalam menyusun puzzle tidak semua anak mampu, hal ini
dikarenakan saat guru menjelaskan anak tidak memperhatikan, oleh sebab itu guru
terus memberi motivasi pada anak, saat anak menolak dalam mengerjakan puzzle,
guru membujuk anak dengan menjanjikan sesuatu yang bernilai positif, saat
mengerjakan puzzle anak antusias mengerjakan puzzle sampai selesai, dapat
melatih kesabaran anak serta daya ingat dan konsentrasi, sehingga dapat
menyusun puzzle dengan utuh, dan anak dapat mengenal bentuk dan warna, dan

mampu menyebutkan warna.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan sebelumnya peneliti menyarankan agar dalam
mengembangkan kemampuan kognitif melalui puzzle terus dilakukan dengan
cara mencari metode pembelajaran lain yang membuat anak tidak mengeluh, sabar
mengerjakan tugas puzzle. Selain itu disarankan agar guru dapat menjalin
komunikasi dengan orang tua dan menyampaikan masalah yang berhubungan

kemampuan kognitif dalam hal mengerjakan puzzle.
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